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PERSEMBAHAN

Tulisan ini kupersembahkan untuk:

® Bapak dan Ibuku ter nta, yang telah membimbingku dengan
kesabaran, pengertian .n penuh kasih sayang merupakan pendukung
imaterial yang sangat erharga bagiku.

H Kakak-kakakku dar Adik-adikku, kalian telah banyak memberikan
dukungan dan serr 1gat dalam menjalani studi.

® Dan Almamater ikultas Ushuluddin, wadahku mencari arti hidup.
Tak lupa tentu a pada para dosen yang telah memberiku tongkat
penunjuk jala dan akhirnya aku "dapat berpikir" sampai hari ini.

Semoga jasa in ajaran menjadi kebaikan tersendiri di sisi-Nya.



Transliterasi kata-
ini berpedoman pada ¢
Pendidikan dan Kebud:
0543b/U/1987
1. Konsonan

Fonem konsonan «
dilambangkan dengan h
huruf, sebagian dengan-

sebagai berikut:

Hurut Nama
Arab

Alif
Ba
Ta
Sa
Jim
Ha
Kha
Dal
Zal
Ra
Zai
Sin
Syin
Sad
Dad
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Sunan Kalijaga Yogyakarta,

N TRANSLITERASI'®

-Latin yang dipakai dalam penyusunan skripsi

Jtusan Bersama Menteri Agama dan Menteri

ublik Indonesia Nomor; 158 Tahun 1987 dan

1asa Arab, yang

dalam sistem tulisan Arab

n translitrasi ini sebagian dilambangkan dengan

sebagian lagi dengan huruf dan tanda sekaligus,

uruf Latin

Nama
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Sw

be
te
es (dengan titik di atas)
je
ha (dengan titik di bawah)
ka dan ha
de
zet (dengan titik di atas)
er
zet
es
es dan ye
es (dengan titik di bawah)
de (dengan titik di bawah)

wlisan Proposal dan
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c. Vokal Panjang (ma.

Dit

Dit1

Haula

Kaifa

| Tanda vokal | N
L Ta
L Za
¢ ‘Ain
¢ Gain
— Fa
A Qaf
& Kaf
J Lam
¢ Mim
8] Nun
K] Wau
A Ha
3 Hamzah
| (4 Ya
2. Vokal
a. Vokal Tunggal:
Tanda vokal | Nama
- Fatha
- Kasra

Damr

| Huruf Latin |

Nama

SN

- rEZz2C0ROMAQ -

<

te (dengan titik di bawah)
zet (dengan titik di bawah)
koma terbalik di atas

ge
ef
qi
ka
el
em
en
w
ha

apostrof

ye

Huruf Latin

Nama




4. Huruf Ganda (Syaddah ai
Translitrasi syaddah atau
baik berada diawal atau diakhiz
Contoh:
Jy ——» Naz

s > alb

5. Kata Sandang "J"
Kata sandang "J" di T

penghubung "-", baik ketik:

syamsiyyah.
Contoh:

plal —» al

Jelll ——  dl

6. Huruf Kapital
Meskipun tulisan Arab
transliterasi huruf kapital d
sebagainya seperti ketentuan d:
ditulis dengan huruf kapital, ke
Contoh:

d)ﬂ)‘}(\mu) —

Tasydid)
7did dilambangkan dengan huruf yang sama,

a.

litrasikan dengan "al" diikuti dengan tanda

ertemu dengan huruf gamariyyah ataupun

amu

msu

ak mengenal tulisan kapital, tetapi dalam
akan untuk awal kalimat, nama diri, dan
1 EYD. Awal kata sandang pada nama diri tidak

li jika terletak pada permulaan kalimat.

—» al-gqalamu
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BABI

. .NDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Syura atau sering dikena lengan musyawarah di dalam al-Qur’an dapat
ditemukan dalam QS. a/-Bagai (2): 233, Ali Imran (3): 159, dan QS. asy-Syura
(42): 38. Dari penafsiran ketige yat tersebut, banyak kalangan intelektual muslim
menjadikannya sebagai landa 1 bagi teori pemerintahan. Karenanya, sangat
beralasan jika kajian terhada) iyat-ayat tersebut dikatakan bukanlah hal baru
dalam kajian Islam, bahkan ay ayat tersebut dari dulu hingga kini masih menuai
banyak perdebatan.

Istilah sywra sering d .tkan dengan sistem Republik, Demokrasi,
Parlementer, Perwakilan, Ser  Formatur, dan berbagai konsep yang terkait
lainnya dengan sistem pem ntahan' adalah gagasan yang berangkat dari
kebutuhan mendesak umat Is a saat ini. Dapat dikatakan, umat Islam saat ini
dalam keadaan kehilangan a 1 pijakan. Hal ini terjadi karena ketidakjelasan
bangunan sistem pemerintaha dalam Islam sampai saat ini, hingga umat Islam
kebingungan untuk menunjukl 1 jatidiri keislamanya dalam sistem pemerintahan.

Problem di atas tidak terl¢ s dari kesalahan dalam mengkaji Islam dan telah

melupakan dimensi univers: as al-Qur’an sebagai sebuah kitab peradaban

' Lihat dalam Ahmad Syafi lwia'arif, al-Qur’an Realitas Sosial dan Limbo Sejarah; Sebuah
Refleksi (Bandung: Pustaka, cet Il  995). Lihat juga dalam karyanya, Islam dan Politik, Teori
Belah Bambu Masa Demokrasi Tei  mpin (1959-1965) (Jakarta: Gema Insani Press, 1996). Dan
juga Fazlur Rahman, dalam “A Re: t Controversi Over the Interpretation of Shura”, History Of
Religious, XX, No. 4, April 1981.h  72.



manusia (huda Ii nas).* Sel
"gagasan politik" menjadi
perkembangan zaman.

Jika dilihat dalam
(musyawarah) pada masa
mengikat sang pemimpin U
dari musyawarah yang dil
beberapa sahabat senior. P:
orang-orang yang mems
bermusyawarah dalam sua
dalam membahas masalah 3

Setelah Nabi wafat, t
siapa di antara para sahab:
umat. Sementara dalam al-
bagaimana cara menentulk
beliau, selain hanya penur
penyelesaian dalam masa
melalui musyawarah, tanp:

harus diselenggarakan. K

? Umar Shihab, Kontekst:

* Munawir Sjadzali, /sla
Press, 1993), hlm 16-17.

1 ayat-ayat syura yang diyakini sebagai sebuah
ya makna dan terkesan tidak dapat mengikuti
ah perkembangan Islam, penerapan syura
mulanya hanya berarti konsultasi dan tidak
melakukan hasil konsultasinya. Ini dapat dilihat
n Nabi, kadang beliau bermusyawarah dengan
1at yang lain, beliau meminta pertimbangan dari
ihli di bidangnya. Bahkan, beliau pernah
isalah dalam pertemuan lebih besar, khususnya
nempunyai dampak besar bagi masyarakat.’
tidak meninggalkan wasiat atau pesan tentang
ig harus menggantikan beliau sebagai pemimpin
n atau hadis Nabi tidak terdapat petunjuk tentang
emimpin umat dan kepala negara sepeninggal
n yang bersifat umum agar umat Islam mencari
asalah yang menyangkut kepentingan bersama
tya pola baku tentang bagaimana musyawarah itu

tersebut merupakan penyebab utama mengapa

i AI-Qur'an; (Jakarta: Penamadani, 2005), hlm. 195.

Tata Negara Ajaran, Sejarah dan Pemikiran (Jakarta: Ul-



penerapan pada masa al-Khu
variannya.®

Dari gambaran di atas, set:
dengan menjadikan prinsip sy
representatif, atau pemerintal
Walaupun demikian, penerim
bukan tanpa syarat. Tetapi ha
Islam secara komprehensif. k
Islam secara keseluruhan.’

Salah satu penafsir kont
misalnya adalah Fazlur Rahn
Fazlur Rahman melihat bahw
konsultasi. Dengan mendasar
bainahum QS. Asy-syura (42
tersebut dalam konteks se
internasional yang mewakili ¢
mengadakan perbaikan kons
umat yang merupakan keser

teritorial. Hal ini dilakukan,

* Ibid,, 21.
5 Lihat Fahmi Huwaydi, L
Abdul Ghafar, E.M (Bandung: Miz

® M. Hasbi Amirudin, Kon.
Press, 2000), him. 91.

a al-Rasyidin ditemukan banyak ragam dan

knya dijadikan landasan bagi sebagian kalangan
sebagai padanan dari pemerintahan demokratis,
| republik dan sistem pemerintahan lainnya.
1 atas sywura sebagai padanan dari demokrasi
dengan pengecualian bahwa rakyat memahami

ena tanpa hal itu tidak akan dapat memahami

porer yang juga menyoroti permasalah di atas
1. Dalam menafsirkan kembali ayat-ayat syura,
dalam pelaksanaan sywura harus melalui metode
1 pada penafsiran atas ayat wa amruhum syura
'8 Fazlur Rahman menafsirkan syura dalam ayat
rang sebagai bentuk lembaga nasional dan
irasi rakyat,® yaitu sebagai sebuah lembaga yang
isi untuk menjamin kemerdekaan individu dan
atan dari segenap rakyat yang menghuni suatu

rena berangkat dari respons kekhawatiran pada

okrasi Oposisi dan Masyarakat Madani, terj. Muhammad
1996), hlm 196.

Negara Islam menurut Fazlur Rahman (Yogyakarta: Ull



kekuasaan yang cenderung digt
golongan.7
Bagi Fazlur Rahman, kesa
syura adalah seorang penguasa
mempunyai segudang kearif;
melaksanakan hasil musyaw:
mengubah makna syura yan
seorang meminta nasihat ke
melalui diskusi bersama. Ha
dapat sama sekali menolak ke
Dapat di mengerti, Faziw
dengan keadaaan pemerintah
atas ayat-ayat sywra tersebut
sistem musyawarah kesuku
dalam konteks sekarang s
seorang pemimpin karena g
menentukan seorang pemim
Pembacaan di atas dira
persoalan yang terkait ¢
kenyataan yang ada bentuk

batasan wilayah antar neg:

7 Lihat Kuntowijoyo, Ide

kan untuk kepentingan pribadi, kelompok dan

1an yang terjadi selama ini ketika menafsirkan
ilam bermusyawarah dengan orang-orang yang
tetapi tidak mempunyai kewajiban untuk
h tersebut. Padahal Pendapat tersebut telah
sebenarnya dalam al-Qur’an. Sywra bukanlah
la orang lain, melainkan nasihat timbal balik
ni menunjukkan bahwa seorang eksekutif tidak
;usan yang diambil melalui syara.®
ahman dalam menafsirkan sywra di atas, dikaitkan
saat ini, di mana perlu sebuah pembacaan ulang
Artinya jika sywra pada saat ayat itu turun adalah
yang tidak mengikat seorang pemimpin. Maka
ifikansinya adalah musyawarah yang mengikat
iimbangan bahwa saat ini sistem negara yang ada
1 menjadi pelaksana kebijakan publik.
sangat penting dilakukan guna menjawab berbagai
gan pemerintahan modemn. Apalagi, mengingat
entuk negara saat ini menghendaki adanya batasan-

dengan jelas. Maka diperiukan rekonsepsi terhadap

as Politik Islam (Bandung: Mizan, 1993), him. 117.



syura dengan mengacu pada p
dan kontekstual. Inilah salah
dengan demokrasi.

Namun di sisi lain, ada pe:
sistem pemerintahan modern,
demokrasi mengandaikan rak
melakukan aspirasi yang mere
Islam tidak dapat berbuat itu, ]
berhak memegang kedaulatan
syura dengan demokrasi ber:
kekuasaan Allah. Jelas prak
Islam.”

Penerimaan dan penolaka
modern menjadi pertarungan
tentang perlu atau tidak men
modern membuat kajian ini n
menggunakan dua tokoh yang

Dengan mengacu pa
mempertemukan antara Mul

terkait penafsiran ayat-ayat «

8 Mumtaz Ahmad, Masalah
1996), him. 122.

alan tersebut, supaya syura menjadi bermakna

u alasan mengapa syura memiliki padanan

»at yang menolak bahwa syura itu sama dengan
erti demokrasi. Dengan asumsi bahwa dalam
dapat menetapkan hukum sendiri dan dapat
niliki dengan bebas. Padahal sebenarnya umat
‘basan mereka dibatasi oleh Allah. Karena yang
nyalah Allah. Dengan demikian, menyamakan
itu adalah syirik, karena telah menyekutukan

demokrasi Barat bertentangan dengan ajaran

‘hadap syura sebagai padanan dari sistem negara
>ana dengan argumentasi yang kaya. Persoalan
1a syura, serta kritiknya terhadap pemerintahan
adi menarik dan penting. Apalagi jika kajian ini
miliki karakteristik kajian yang berbeda.
problematika tersebut, penulis mencoba
mad Abied al-Jabiri dan Muhammad Syahrur

a. Ketertarikan penulis pada Muhammad Abied

alah Teori Politik Islam, terj. Ena Hadi (Bandung: Mizan,

® Abu al-'Ala al-Maududi, ..«~um dan Konstitusi; Sistim Politik Islam, terj. Musthalah
Maufur (Jakarta: Mizan, 1995) him. *38-161.



al-Jabiri dan Muhammad Sy:
mengapa harus al-Jabiri? Bagi
tersendiri terkait dengan kritik
(nahdah) Islam tidak akan
kebangkitan tidak berangkat

tradisi sendiri maka akan me
adalah produk kebudayaan r
dikritisi secara rasional.'’ Terl
(Iebih populer dengan istilah

saja, ketertarikan lainnya ada
Jabiri dalam membaca tradi
diwariskan dari masa tfadwii
historis atas al-Quran.

Kedua, mengapa harus
memiliki kelebihan dalam
dasammya basic yang dimiliki
yang dikembangkan oleh Sy
baru dalam dunia penafsiran
Syahrur sangat cocok seka

kebutuan saat ini, misalnya d:

' Mujiburrahman, dalam pe
Islam, dalam Agama, Negara dan
viii-ix.

ur berangkat dari beberapa alasan. Perfama,
nulis al-Jabiri memiliki keunikan dan kelebihan
idisinya. Bagi al-Jabiri memandang kebangkitan
rcapai tanpa berpijak pada tradisi. Karena
1 ruang kosong. Hanya dengan berpijak pada
apai kebangkitan. Karena tradisi bagi al-Jabiri
wusia yang senantiasa berkembang dan harus
h al-Jabiri berkonsentrasi pada kajian nalar Arab
ar bayani, irfani, dan burhani). Tidak hanya itu
1 terletak pada metodologi yang digunakan al-
termasuk juga al-Qur'an, sebagai teks yang

baik dari segi gramatikal dan bangunan meta

[uhammad Syahrur? penulis melihat Syahrur
lang metodologi penafsiran. Walaupun pada
alah ilmu eksakta, tetapi metodologi penafsiran
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PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pembahasan pada bab-bab sebelumnya dan sejalan dengan rumusan
masalah yang menjadi fokus penelitian ini, yaitu perbandingan penafsiran syura

al-Jabiri dan Syahrur, kesimpulan hir dari penelitian ini antara lain:

Pertama; penafsiran al-Jabiri atas syura dalam al-Qur'an berkaitan dengan
perintah yang hanya diwajibkan kepada Nabi. Pada ayat yang lain hanya ciri-ciri
bagi orang-orang beriman. Syw jika merujuk pada struktur teks dan otoritas
tradisi hanyalah apa yang disebutkan dalam dua poin tersebut. Mengacu pada
ayat-ayat syura dalam al-Qur'an, nemang tidak ditemukan sama sekali isyarat
perintah atau kewajiban kaitanny dengan negara ataupun pemimpin. Kemudian
konsep syura yang tersirat dalam ayat di atas, tidak pernah sama sekali dijadikan
ryjukan dalam sistem pemerintahan Islam. Karena hanyalah perintah yang tidak
ada kaitanya dengan publik sama sekali. Dengan demikian dalam otoritas tradisi
makna syura bukanlah padanan « ri demokrasi atau sistem pemerintahan yang
lainnya yang selama ini diartikan oleh banyak pemikir.

Syahrur dalam Kkaitannya dengan penafsiran ayat-ayat syura berpandangan
bahwa syura adalah sistem nilai )S. As-syura: 38) di mana syura merupakan
perintah yang sejajar posisinya dengan perintah shalat dan zakat. Sehingga
perintah syura pada ayat tersebut merupakan perintah yang tidak dipengaruhi

konteks zaman seperti halnya shalat dan zakat. Berangkat dari pandangan
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tersebut, syura berfungsi seb¢ i landasan berpijak umat Islam dalam
menyelesaikan masalah, sehingga _iistilahkan Syahrur sebagai sistem nilai. Jadi
syura dalam prakteknya berfungsi sebagai pegangan dasar bagi manusia dalam
kehidupan sehari-hari. Sedang dalam aplikasi syura (mengacu pada QS. Ali Imran
159) dalam konteks sekarang adalah demokrasi. Kesimpulan tersebut dibangun
Syahrur berangkat dari prinsip dialektika pengetahuan manusia. Bagi Syahrur
manusia menerima pengetahuan dari hal yang indrawi yang kemudian dikonsepsi
dalam kesadaran pengetahuan. P la tahap selanjutnya pengetahuan mengalami
perkembangan seiring perkembangan alam (realitas obyektif). Begitu juga
konsepsi atas syura. Jika syura d: im kesadaran masyarakat Islam pada masa itu
adalah berwujud musyawarah kesukuan, karena pengetahuan masyarakat Islam
pada saat itu masih mengunakan sistem kesukuan, maka jika merujuk pada
konteks sekarang syura menjadi sistem demokrasi.

Kedua,; persamaan dan perbedaan dari kedua tokoh tersebut setidaknya
terbagi dalam dua langkah: pertama dalam segi metodologi dan yang kedua dalam
segi penafsiran.

1. Dalam segi metode, persamaan yang dimiliki keduanya, pertama, pemahaman
terhadap bahasan. Keduanya sama-sama mengakui perkembangan bahasa
sebagai hasil interaksi dengan alam. Kedua, Dalam pembacaan terhadap al-
Qur'an pada titik yang paling awal keduanya mengakui struktur teks sebagai
pembawa gagasan makna. Dan pada tahap selanjutnya keduanya memiliki
perbedaan didalam menyikapi struktur teks, bagi al-Jabiri untuk mendapatkan

obyektivitas pembacaan teks dengan cara mencari makna teks dengan
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mendudukannya pada struktt yang ada. Sedangkan Syahrur mengunakan
teori bahasa-yang diyakininy paling akhir-yaitu berpegang tidak adanya
sinonimitas dalam bahasa, d... melihat relasi yang ada pada struktur teks
dengan asumsi paradigmatis-sintakmatik. Di sini artinya al-Jabiri masih
berkutat pada pencarian makna di sekitar teks. Sedang Syahrur lebih jauh,
dengan memperlakukan teks tersebut dalam kesadaran sekarang. Artinya teks
tidak lagi hanya memiliki makna historis tapi teks telah diperlakukan sebagai
pembawa makna baru dan bahkan pemenuan baru.

. Dalam segi penafsiran syura al-Jabiri tidak mau menafsirkan syura dengan
demokrasi, dengan melihat struktur dan fugsi historis teks. Beda dengan
Syahrur, seolah-olah mengigi an teks berbicara pada kondisi saat ini. misal
saja ayat-ayat sywura kandungan pesannya dalam konteks sekarang adalah
demokrasi dan bukanlah mus warah perwakilan yang dilakukan oleh al-ahl
wa al-aqd.

Walaupun  persoalan di wilayah Arab-Islam sekarang membutuhkan
demokrasi, namun bukan dengan memaksakan makna syura sebagai padanan
demokrasi. Bagi al-Jabiri dalam membangun demokrasi bersyaratkan pada
persoalan problem yang dihadapi kebudayaan. Karena pada dasarnya
demokrasi yang ada dalam kesadaran kita merupakan demokrasi yang terlahir
di Barat dengan berbagai kekhususan problem yang dihadapi, kalaupun kita
berpegang pada demokrasi dengan mencirikan dengan syura itu belum cukup,
karena terlalu memaksakan. Dengan demikian, demokrasi harus kita baca

ulang dengan problematika yang dihadapi kebudayaan. Di sinilah peran
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metode kontiyuitas al-Jabi  yang dijadikan sebagai formula dari
pembacaanya terhadap tradisi lan persoalan-persoalan selama ini, sehingga

ditemukan pemecah problem tersebut.

. Saran - saran

Kajian al-Jabiri dan Syahrur ianyalah salahsatu dari pemikir yang ada di
Timurtengah yang sampai sa ini dapat dikatakan banyak memberi angin
baru bagi pemikiran keislaman di Indonesia. Namun sayang pemikiran
tersebut sampai saat ini masih tergolong sedikit. Padahal sudah seharusnya
kajian-kajian kontemporer 1 sebut masuk dan menjadi wacana untuk
menambah wawasan kita. Apalagi di Indonesia terdiri dari berbagai agama
dan corak keislaman yang berbeda-beda. Dan tidak berlebihan jika diimbangi
dengan wacana-wacana kontemporer yang lebih dinamis dengan persoalan
kekinian. Karena jika di lihat rata-rata kajian-kajian pemikiran timurtengah
kontemporer hanya dipahami ¢ h segelitir mahasiswa saja. ironis memang!

Khususnya dalam kajian sywra ini, pada dasarnya al-Jabiri dan Syahrur
berangkat dari prisip persamaan, keadilan yang berakar pada penghormatan
HAM yang menjadi persoalan di setiap negara saat ini. Dari pemikiran kedua
tokoh tersebut setidaknya kita dapat mengambil perbandingan untuk HAM di
Indonesia, dan tidak salah jika pemikiran kedua tokoh tersebut

dipertimbagkan lagi.
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